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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai budaya dalam Legenda 
Kampong Tubak Raeng, sastra lisan Desa Tubang Raeng, Jelimpo, Kalimantan 
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, berbentuk 
kualitatif menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Data penelitian berupa 
kutipan kata-kata, frasa, dan kalimat. Teknik pengumpulan menggunakan 
perekaman dan wawancara. Hasil analisis menyoroti nilai rumusan Kluckhon: 
manusia memperoleh kebahagian saat ini maupun akan datang; hakikat karya 
adanya kesinambungan karya; persepsi waktu akar kebudayaan manifestasi 
kejadian lampau; hubungan dengan alam manusia tunduk kepada alam; hubungan 
sesama menekankan ketergantungan pada sesama dan tokoh masyarakat 
berpangkat. Sedangkan nilai pertanian serupa nilai budaya masyarakat di 
Indonesia keseluruhan.  
 
Kata kunci: nilai budaya, nilai pertanian, legenda 
 
Abstract: This research aims to determine of cultural values on Kampong Tubak 
Raeng Legend, an oral-literature of Tubang Raeng Village, Jelimpo, West 
Kalimantan Province. The research method that used is descriptive, in form of 
qualitative and also applied sociology-literate approach. The research data in form 
words quote, phrase, and also sentences. Data gathering technique used recording 
and interview. The result of data analysis spotlight directly to Kluckhon values: 
Human gained happiness in real current life or future life; concerning to 
masterpiece that any continiously others; time perception that civilization come by 
some past manifestation; nature relationship that human life bow to powerful 
nature; fellowship oriented dependence on inter-fellowship and to community 
figure based on their honoured. Whereas agri-cultural valueshad same to others 
whole Indonesian agri-cultural values. 
 
Keywords: cultural values, agriculture values, the legend 
 
astra lisan adalah yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat merupakan 
bentuk sastra yang paling lama dan memiliki sejarah perkembangan yang 
panjang tentunya. Karya sastra ini dikenal dengan sastra lama dan umumnya 
berupa sastra lisan yang merupakan bagian dari folklor. Sastra adalah khazanah 
kekayaan budaya. Sastra lisan adalah bagaian dari suatu kebudayaan yang tumbuh 
dan berkembang di tengah masyarakat dan diwariskan secara turun temurun 
secara lisan.  
Ragam ini berfungsi sebagai alat penghibur, pengisi waktu luang, dan 




ini memiliki fungsi sebagai cerminan sikap pandang dan angan-angan kelompok, 
alat pendidikan anak, alat pengesahan pranata dan kebudayaan, serta alat 
pemeliharaan norma-norma masyarakat. 
Secara implisit, sastra lisan Dayak Kanayatn Balangit Tubang Raeng 
banyak membicarakan norma hukum, norma agama, norma sopan santun, dan 
norma kesusilaan. Aspek-aspek ini sangat dijunjung tinggi setiap anggota 
masyarakat tanpa terkecuali. Setiap individu mempunyai kewajiban yang sama 
untuk menaati segala aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku. 
Sastra lisan yang berkembang dalam masyarakat dapat berupa prosa dan 
puisi. Umumnya hal ini dipengaruhi oleh tingkat kebudayaan masyarakat itu 
sendiri. Keberadaan sastra lisan pada masyarakat suku Dayak Kanayatn umumnya 
tidak berupa data tertulis atau data dalam bentuk dokumen lainnya. 
 Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat berupa konsep yang luhur 
tentang hal-hal yang ada dalam kehidupan ini yang berupa sikap bekerja keras, 
kesabaran, kewaspadaan, gotong royong, tenggang rasa, kejujuran, musyawarah 
mufakat, cinta kasih, kerja keras, dan rendah hati. Nilai-nilai tradisional ini 
merupakan gambaran sikap mental yang sangat dibutuhkan dalam setiap aspek 
kehidupan pada masa pembangunan saat ini. 
Perhatian utama dalam perkembangan sastra lisan pada masyarakat Dayak 
Kanayatn subsuku Balangit di Desa Tubang Raeng, Kecamatan Jelimpo, 
Kabupaten Landak adalah mulai terkikisnya budaya penuturan secara lisan dan 
turun temurun. Seiring dengan berkembangnya kebudayaan dan taraf kehidupan 
yang ada pada masyarakat, seringkali yang tampak adalah budaya asli yang 
dimiliki oleh suatu masyarakat terkikis. Alasan penulis untuk meneliti nilai-nilai 
budaya, karena nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kehidupan manusia yang 
tidak dapat dipisahkan. Sastra lisan Legenda Kampong Tubak Raeng 
mengungkapkan aspek-aspek kehidupan dan nilai-nilai budaya yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat. 
Alasan lainnya yang mendukung penelitian ini adalah; pertama, Legenda 
Kampong Tubak Raeng masih hidup dikalangan masyarakat Tubang Raeng dan 
anggota kolektifnya; kedua, sebagai pengenalan Legenda Kampong Tubak Raeng 
kepada masyarakat; ketiga, Legenda Kampong Tubak Raeng kurang mendapat 
perhatian, diharapkan melalui penelitian ini dapat mendorong kembali perhatian 
masyarakat terhadap bentuk-bentuk sastra lisan lokal; keempat, Legenda 
Kampong Tubak Raeng belum pernah diteliti dalam bentuk apapun; kelima, 
Penulis menguasai bahasa Balangit Tubang Raeng. 
Hasil pengkajian penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat 
diimplementasikan dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia pada tingkatan 
Sekolah Menengah Atas, sesuai dengan panduan Kurikulum 2013. Hal ini 
merujuk pada Standar Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (selanjutnya 
disebut SKI/KD) yang terdapat dalam silabus pengajaran bahasa dan sastra 
Indonesia kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. 
Nilai budaya merupakan akar atau jiwa dari kebudayaan yang dimiliki oleh 
masyarakat. Tata hidup yang tampak dalam masyarakat adalah cerminan nilai 
budaya  yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai ini keberadaannya berupa pola-
pola pemikiran yang tertanam dalam masyarakat pemiliknya. Pola ini membentuk 
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suatu sistem yang abstrak namun memiliki kekuatan secara hukum atau normatif 
dalam kebudayaan masyarakat pemiliknya. 
Sikap dan pandangan hidup masyarakat terhadap nilai-nilai yang dianut 
dalam naskah lisan merupakan kebudayaan karena mencerminkan tindakan 
kehidupan manusia. Sikap hidup dan pandangan hidup tidak dapat dipisahkan 
dengan nilai budaya, nilai sosial ekonomi, dan alam sekitar tempat masyarakat 
tersebut berada. Nilai-nilai, keyakianan yang relatif menetap dan pandangan hidup 
tertentu merupakan unsur-unsur yang melandasi suatu kebudayaan.  
Kebudayaan sebagai karya manusia memiliki sistem nilai. Menurut 
Kluckchon (dalam Koentjaraningrat, 1993:28), pada dasarnya semua sistem 
kebudayaan yang terdapat di dunia ini dapat dikelompokkan menjadi lima bagian 
yang saling mendukung dalam kehidupan manusia. Kelima masalah pokok 
tersebut adalah sebagai berikut. 
(a) Masalah mengenai hakikat dari hidup manusia 
(b) Masalah hakekat dari karya manusia 
(c) Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu 
(d) Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya 
(e) Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan sesamanya. 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
penggunaan metode tersebut karena terkait dengan tujuan penelitian yang akan 
menggambarkan atau mendeskripsikan objek penelitian berdasarkan fakta yang 
tampak seperti apa adanya. Metode deskripsi digunakan berupaya memecahkan 
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi terkini dalam 
penelitian. Tujuan utamanya adalah penggambaran secara obyektif terhadap 
permasalahan. Proses pendeskripsiannya ditempuh dengan tahapan pengumpulan 
data, pengklasifikasian masalah, analisis data, dan pengolahan data akhir.  
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Pada penelitian 
kualitatif lebih mengutamakan proses atau prosedur yang dijalankan, hasilnya 
bergantung pada proses penelitian. Bentuk penelitian kualitatif adalah bentuk 
penelitian dengan cara menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Penelitian kualitatif lebih mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap 
interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris (berdasarkan pada 
pengalaman, pengamatan, percobaan, dan penelitian), serta tidak mengutamakan 
hasil kuantitatif dalam bentuk angka-angka. Berdasarkan pernyataan di atas, maka 
dalam penelitian sastra lisan Legenda Kampong Tubang Raeng akan dihasilkan 
data deskriptif berupa bentuk data yang terurai, berupa kata-kata dan kalimat. Dari 
data tersebut akan dihasilkan makna yang memberikan gambaran secara lebih 
terperinci terhadap penelitian. 
Pada penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan 
sosiologi sastra terhadap aspek dokumentasi sastra. Kajian sosiologis sastra tidak 
terlepas dari sastra dan manusia-nya. Menurut Endasawara (2008; 78), ”Itulah 
sebabnya memang beralasan jika penelitian sosiologi sastra lebih banyak 
memperbincangkan hubungan antara pengarang dengan kehidupan sosialnya”. 
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Sastra terbentuk sebagai pantulan situasi, seolah sebagai saksi atas apa yang 
terjadi. 
Hal ini sejalan dengan apa yang didefinisikan oleh Damono (1979;10), 
bahwa sosiologis satra terhadap aspek dokumenter sastra: landasannya adalah 
gagasan bahwa sastra merupakan cermin zamannya. Pandangan ini beranggapan 
bahwa sastra merupakan cermin langsung dari berbagai segi struktur sosial, 
hubungan kekeluargaan, pertentangan kelas, dan lai-lain. Sastra merefleksikan apa 
yang sesungguhnya tengah terjadi pada zamannya. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks lisan sastra LKTR yang 
dituturkan oleh tetua adat atau pemangku adat. Untuk lebih meyakinkan dalam 
proses pengujian keabsahan data, maka wawancara atau diskusi perlu dilakukan 
kembali. Hal ini dilakukan terhadap sumber data di Desa Tubang Raeng 
Kecamatan Jelimpo yang merupakan fokus lokasi penelitian ini. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk meminimalisir ketidakvalidan data yang diperoleh dan untuk 
memandang pemaknaan dari segi yang berbeda dari tiap individu dalam ruang 
lingkup budaya yang sama.  
Tokoh masyarakat yang menjadi informan adalah Bapak Hidayat, seorang 
Tetua Adat Kampong, beliau merupakan Timanggung pada masyarakat Adat 
Tubang Raeng. Usia beliau 70 tahun, menguasai bahasa Dayak Balangit, Ba’mak 
Selibong dan Pantu, dan bahasa Indonesia. Sehari-hari beliau bertani dan juga 
sebagai Orang Pandai (dukun) yang mengobati bermacam penyakit dalam 
kebudayaan Dayak setempat.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
(1) Teknik pengamatan langsung, yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk melihat dan mendengarkan penuturan cerita Legenda Kampong Tubak 
Raeng 
(2) Teknik rekaman, teknik yang digunakan agar selama proses penuturan dapat 
direkam untuk mempermudah peneliti pada saat mentranskripisikan teks 
cerita yang dituturkan tersebut 
(3) Teknik wawancara, teknik ini digunakan untuk sumber data yang tidak 
tercatat atau terekam selama proses penceritaan. Data tersebut digunakan 
untuk menunjang kevalidan data. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai 
instrumen kunci dan dibantu alat tape recorder, handycam, baterai, laptop, dan 
buku catatan (alat tulis). Tape recorder berfungsi untuk merekam agar bahasa teks 
dapat terdengar secara jelas. Handycam digunakan untuk mendokumentasikan 
proses penceritaan sehingga data lebih faktual. Laptop, digunakan untuk proses 
pengubahan tipe rekaman. Buku catatan digunakan untuk wawancara serta 
antisipasi terhadap peralatan elektronik yang sewaktu-waktu dapat mengalami 
gangguan fungsi. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti melakukan perekaman naskah lisan LKTR terhadap narasumber. 
Perekaman dilakukan dengan alat bantu berupa tape recorder dan handycam. 
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2. Peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber. Wawancara dilakukan 
berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan LKTR dan juga budaya 
setempat. 
3. Peneliti mulai melakukan usaha pentranskripsian data LKTR yang telah 
diperoleh. Pentranskripsian dilakukan sebagai upaya memperoleh data tulis 
dari bentuk data rekaman sebelumnya. 
4. Menerjemahkan transkripsi yang telah berbentuk data tulis. Penerjemahan 
dilakukan kedalam bentuk bahasa Indonesia, sebagai bahasa utama dalam 
penulisan penelitian. 
5. Pengidentifikasian data tulis menurut masalah-masalah yang telah 
dirumuskan pada masalah penelitian. Setiap kata, teks, atau kalimat 
diidentifikasi menurut kesamaannya terhadap rumusan masalah nilai budaya 
LKTR. 
6. Pengklasifikasian data yang telah diperoleh. Data-data yang telah diperoleh 
tersebut dinalisis hubungannya satu terhadap lainnya. 
7. Menguji keabsahan data. Setiap data yang telah diperoleh, ditilik kembali 
berdasarkan rumusan masalah, kecocokan antar masalah, dan penganalisisan 
yang tepat dalam klasisfikasinya. 
8. Mencatat data yang sudah diuji dalam kertas pencatat data. Hal ini untuk 
mempermudah peneliti dalam menentukan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tubang Raeng, Kecamatan Jelimpo, 
Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Langkah penelitian dimulai dengan 
pengambilan data primer berupa perekaman sastra lisan langsung kepada sumber 
data, yaitu Bapak Hidayat. Pengolahan data dilakukan dengan pencatatan data 
lisan ke dalam bentuk tulisan, bentuk ini dimaksudkan untuk memudahkan 
peneliti dalam melakukan telaah terhadap data sesuai dengan pendekatan 
penelitian.  
Sebagai cerminan masyarakat, sastra dilihat sejauh mana sastra dianggap 
mencerminkan keadaan masyarakat pada waktu ia ditulis, sebab banyak ciri-ciri 
masyarakat yang ditampilkan dalam karya sastra itu (Damono, 2002:5). 
Nilai sosial budaya yang ditelaah dalam LKTR menitikberatkan pada 
hubungan manusia dengan lima prinsip-prinsip kehidupan yang ada dalam 
kehidupan masyarakat adat Dayak. 
 
Tabel 1 Deskripsi Hasil Analisis Nilai Budaya LKTR 
 













Nilai sosial budaya mengenai hakikat 
manusia itu menurut masyarakat Dayak 
dalam LKTR adalah untuk memperoleh 
kebahagian, baik dalam kehidupan saat 
ini maupun kehidupan yang akan datang 




































































Masalah Mengenai Hakikat dari 
Kedudukan Manusia dalam 






Masalah Mengenai Hakikat dari 


















pertikaian yang terjadi harus secepatnya 
diselesaikan guna membentuk suatu 
hubungan yang berorientasi supaya 
hidup itu menjadi baik. 
Nilai sosial mengenai karya manusia 
Dayak dalam LKTR terlihat bahwa 
adanya suatu kesinambungan hasil 
karya ke karya berikutnya yang 
membantu bergeraknya hidup secara 
terus menerus. Manusia Dayak dalam 
LKTR membangun suatu kegerakan 
untuk tetap dapat lebih banyak 
berkarya. Hasil karya nyata secara fisik 
adalah perwujudannya, sementara hasil 
karya berupa tata  norma dan upacara 
adat yang bersifat nisbi adalah semacam 
pengawal manusia Dayak LKTR untuk 
melaksanakan dan melanjutkan karya 
lebih banyak lagi. 
Nilai sosial budaya mengenai persepsi 
manusia tentang waktu dalam LKTR 
pola pedoman masyarakat Tubang 
Raeng cukup luas. Mereka tidak 
melupakan akar kebudayaan yang 
berasal dari manifestasi kejadian-
kejadian masa lampau yang akan turut 
mempengaruhi kebudayaan masa kini. 
Mengenai nilai sosial budaya 
berhubungan dengan hakikat pandangan 
manusia terhadap alam dalam LKTR 
ada dua pemahaman. Pertama, hakikat 
bahwa manusia tunduk kepada alam 
yang dahsyat. Hakikat ini diindikasikan 
pada penghargaan masyarakat ini 
terhadap berbagai jenis hutan atau 
tanaman tertentu yang umumnya 
mendapat perlakuan khusus. Kedua, 
hakikat manusia menjaga keselarasan 
dengan alam. Manusia Dayak LKTR 
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
alam dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti masyarakat Dayak pada 
umumnya, realitas nilai ini tertuang 
dalam bentuk manifestasi hasil karya 
ukiran, senjata khas, ataupun motif 






Masalah Mengenai Hakikat dari 
Hubungan Manusia dengan 
Sesamanya 
kesukuan. 
Nilai sosial berikutnya menyangkut 
hakikat hubungan antara manusia 
dengan sesamanya dalam LKTR pada 
dasarnya, orientasi kebudayaan 
berhubungan dengan hakikat antar 
manusia menganut pola orientasi 
kolateral atau horisontal yang 
menekankan rasa ketergantungan pada 
sesama. Pola berikutnya adalah 
orientasi vertikal, yang menekankan 
rasa ketergantungan pada tokoh 
masyarakat yang dianggap mempunyai 
pangkat atau golongan. Individualisme 
yang muncul dalam kepemimpinan 
Ape’ Raeng akhirnya dapat ditangkis 
dan kehidupan masyarakat kedua 
kampung ini kembali pada fondasi 
orientasi kehidupan yang sebelumnya. 
Hakikat hubungan masyarakat adat 
Dayak LKTR yang menjunjung tinggi 
gotong royong serta mematuhi 
pemimpin yang mampu membawa 
mereka menuju kehidupan yang 
sejahtera. 
 
Berkaitan dengan mentalitas budaya pertanian, hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Deskripsi Hasil Analisis Nilai Mentalitas LKTR 
 
No. Mentalitas Ditinjau dari 
Hakikat Kebudayaan 



























Mengenai hakikat dari hidup dan karya 
manusia, petani Dayak pada umumnya 
terlihat mempunyai orientasi bahwa 
apapun daya dan upaya yang mereka 
kerjakan, keseluruhannya berinti “untuk 
makan!” 
Mentalitas budaya pertanian  dalam 
LKTR berorientasi pada persepsi waktu 
yang terbatas. Pola dan irama waktu 
dalam setiap aktivitas para petani sangat 
bergantung pada pola pengaturan yang 
dimiliki cara adat. 




























Orientasi Hubungan dengan 
Sesama 
dalam LKTR adalah model pertanian 
yang selaras dengan alam. Hal ini tersirat 
dari sistim yang dianut, yaitu ladang 
berpindah. Saat ladang sudah dianggap 
tidak produktif lagi, maka sudah saatnya 
mencari alam yang dapat memenuhi 
kebutuhan hidup. Namun, sisi kearifan 
lokal dalam sistim ini adalah lahan 
sebelumnya yang telah ditinggalkan akan 
tetap dipelihara dengan menanam 
tanaman buah musiman yang cukup 
dikenal dalam masyarakat Dayak. 
Mengenai hubungan manusia dengan 
sesamanya dalam LKTR berorientasi 
pada hubungan manusia dengan 
sesamanya pada masyarakat LKTR 
mempunyai nilai luhur yang tetap 
terpelihara hingga kini. Nilai luhur 
tersebut adalah gotong-royong, yang 




1. Masalah Mengenai Hakikat dari Hidup Manusia 
Hakikat dari hidup manusia yang terdapat dalam LKTR, meliputi; 
a. Manusia LKTR menjunjung tinggi nilai luhur dalam kehidupan 
Hakikat hidup manusia membahas aspek nilai luhur yang dianut dalam 
kehidupan keseharian masyarakat. Hakikat hidup manusia dalam LKTR 
menyoroti aspek penghargaan terhadap nilai-nilai hakiki seorang manusia itu 
seutuhnya. Nilai kebenaran dan keluhuran adalah nilai yang dijunjung tinggi 
dalam kehidupan masyarakat Dayak, khususnya Dayak Kanayatn Tubang Raeng. 
Kehidupan keseharian masyarakat Dayak, pada umumnya sangat 
menghargai manusia sebagai individu seutuhnya. Kesetaraan antar individu sangat 
dijunjung tinggi. Manusia Dayak, secara hakikat tidak memiliki perbedaan dengan 
manusia lainnya pada umumnya. Masyarakat Dayak Tubak Raeng begitu 
menghargai kehidupan yang mereka jalani. Hidup dipandang sebagai suatu yang 
baik, sekaligus buruk. Mengapa dikatakan buruk? Karena dalam kehidupan yang 
dijalani, didapati hal-hal yang menyengsarakan hidup dan membuat penderitaan. 
Pola ini sepertinya timbul karena pada awalnya masyarakat adat Dayak LKTR 
menganut pola kepercayaan yang menyerupai agama Hindu. 
b. Manusia LKTR merupakan individu yang memiliki sifat rasional yang 
bertanggung  jawab atas tingkah laku intelektual dan sosial 
Hal di atas diperkuat dengan tata penyelesaian masalah yang terjadi dalam 
LKTR. Cara penyelesaian dengan Baremah atau Basalapm Ae’ mengindikasikan 
adanya kepercayaan pada kekuatan lain yang dipercaya mampu menyelesaikan 
masalah yang terjadi. Pertikaian jelas merupakan suatu keadaan yang buruk dalam 
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hubungan antar individu. Oleh karena itu, perlu adanya ikhtiar atau usaha yang 
dilakukan guna memperbaikinya. Upacara adat adalah sarana yang dianggap 
paling tepat untuk mewujudkannya, karena adanya nilai kesepakatan antar kedua 
pihak yang bertikai untuk berusaha memperbaiki hubungan yang rusak tersebut. 
c. Manusia LKTR merupakan individu yang mampu mengarahkan dirinya 
ketujuan yang positif mampu mengatur dan mengontrol dirinya dan 
mampu menetukan nasibnya 
Walaupun pada kenyataannya terjadi kekisruhan pada pelaksanaan prosesi 
adat tersebut, nilai dan makna upacara tersebut tidak tergantikan. Upacara adat 
tersebut mampu memulihkan masalah yang ditimbulkan. Secara sederhana, 
manusia LKTR menyadari adanya hubungan baik yang harus diperbaiki guna 
mencapai kebaikan dalam masing-masing individu. Hakikat guna memperoleh 
kebahagiaan, baik dalam kehidupan saat ini maupun kehidupan yang akan datang 
di alam Subhayatn. 
2. Masalah Hakekat dari Karya Manusia 
Adanya suatu kebudayaan tercermin pada hasil nyata kebudayaan tersebut 
yang wujudnya dapat berupa wujud nyata maupun abstrak. Perwujudannya inilah 
yang disebut karya. Hakekat karya sendiri tidaklah mutlak pada benda, namun 
bisa juga berupa rumusan-rumusan yang bersifat nisbi atau tidak nyata. Pada 
LKTR, hakekat karya manusia dipandang sebagai orientasi untuk kehormatan, 
kedudukan, dan nilai-nilai dalam kehidupan lainnya. 
3. Masalah Mengenai Hakikat dari Kedudukan Manusia dalam Ruang dan 
Waktu 
Hakikat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu dalam LKTR 
memandang penting kehidupan masa lampau sebagai pedoman masa yang akan 
datang. Kehidupan masa lampau mempunyai pengaruh yang mengakar dalam 
tatanan kehidupan yang terjadi pada LKTR, bahkan hingga kini. 
a. Orientasi Masa Lalu  
Kejadian yang terjadi dalam lingkup kebudayaan LKTR berupa kisah 
pertikaian Ape’ Keria dan Ape’ Raeng mempunyai pengaruh yang signifikan 
dalam kehidupan yang akan datang masyarakat adat di Binua Sangku ini. Namun, 
jika dirunut kembali, hal-hal dewasa ini tentu tidak dapat dipisahkan begitu saja. 
Proses kehidupan masyarakat yang teratur dan tertata dengan baik menunjukan 
adanya suatu pedoman yang diikuti oleh masyarakat tersebut. Kehidupan yang 
baik dan selaras dalam keseharian terpancar lewat pengakuan terhadap hukum 
adat yang telah didirikan oleh kaum Dayak ini.  
b. Orientasi Masa Kini dan Masa Depan 
Kehidupan pasca kejadian menjadi pedoman kehidupan saat ini. Orientasi 
kekinian merupakan hal utama yang disoroti dalam bagian ini. Bagaimana 
kejadian-kejadian yang terjadi dimasa lalu memengaruhi hal yang terjadi dewasa 
ini. Tampak jelas bahwa masyarakat adat Raeng pada akhirnya tidak memiliki 
hak pada masa yang akan datang. Hal ini adalah buah dari kesepakatan 
kebudayaan yang tercipta pasca peristiwa Baremah dan Basalapm Ae’ pada 
sengketa tanah adat. Tampak adanya pemikiran mengenai pengaturan tatanan 




c. Orientasi Memanfaatkan Ruang dan Waktu 
Kutipan berikutnya mempertegas bagaimana pengaruh hakikat kedudukan 
manusia adat Tubang Raeng dalam ruang waktu LKTR. Kebudayaan yang 
terbentuk menghasilkan pola masyarakat masa akan datang yang berpedoman 
pada satu pusat tatanan kebudayaan yang hakiki. Masyarakat Raeng akhirnya 
mengakui pedoman adat masyarakat Karangan sebagai yang terutama. 
Konsekuensi masa depan ini diterima dengan tidak melupakan masa lampau. 
Artinya, dengan sepenuh hati, masyarakat adat Raeng menerima keputusan dewan 
adat mengenai pengaturan adat istiadat sepenuhnya pada tetua yang berasal dari 
masyarakat Karangan sebagai konsekuensi perbuatan tetua adat mereka. Ape’ 
Raeng. 
4. Masalah Mengenai Hakikat dari Hubungan Manusia dengan Alam 
Sekitarnya  
Alam merupakan sesuatu yang sangat bernilai dalam pandangan masyarakat 
Dayak. Sebagai pemberian Jubata, kelestarian alam sangat dijaga dan dalam 
beberapa kasus sangat dihormati. Pada hakikatnya, masyarakat Dayak dalam 
LKTR menganut dua pola orientasi terhadap sistim ini. Berikut adalah 
pemaparannya. 
a. Manusia LKTR tunduk kepada alam yang dahsyat. 
Pertama, hakikat bahwa manusia tunduk kepada alam yang dahsyat. 
Hakikat ini diindikasikan pada penghargaan masyarakat ini terhadap berbagai 
jenis hutan atau tanaman tertentu yang umumnya mendapat perlakuan khusus. 
Secara eksplisit, dalam LKTR tidak tercantum secara jelas. Namun, hal ini dapat 
diindikasikan berdasarkan penghargaan mereka menamakan suatu wilayah. 
Penamaan lokasi pemukiman baru biasanya mengikuti nama wilayah tersebut 
sebelumnya. 
b. Manusia LKTR menjaga keselarasan dengan alam. 
Kedua, hakikat manusia menjaga keselarasan dengan alam. Manusia Dayak 
LKTR sangat menjunjung tinggi nilai-nilai alam dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti masyarakat Dayak pada umumnya, realitas nilai ini tertuang dalam bentuk 
manifestasi hasil karya ukiran, senjata khas, ataupun motif hiasan pada pakaian 
tradisional kesukuan. Secara implisit, LKTR menanamkan nilai luhur budaya ini 
dalam bentuk pengusahaan alam sekitar sesuai dengan tingkat kebutuhan. Hal ini 
diindikasikan dengan adanya istilah Temawak sebagai implementasi pengusahaan 
alam yang bijak dan selaras.  
Keberadaan Temawak sangat penting, selain kapasitasnya sebagai sarana 
dari alam untuk pemenuhan kebutuhan hidup manusia Dayak, Temawak dapat 
pula dianggap sebagai simbol suatu masyarakat adat Dayak yang telah 
mempunyai hegemoni tertentu. Sebagai simbol hegemoni, karena jika kampung 
tersebut dinamai Raeng, maka yang mempunyai kekuasaan di tempatt tersebut 
adalah seseorang yang bernama Raeng ataupun suatu kelompok masyarakat yang 
menamai diri mereka Raeng.  
Mengenai hal keselarasan dengan alam, berikutnya kita peroleh melalui 
pemaparan batas wilayah. Masyarakat adat Dayak dalam LKTR begitu 
memperhatikan detail batas wilayah yang berhubungan dengan masyarakat 
lainnya. Hal ini merupakan bentuk penghargaan akan keselarasan alam dengan 
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kehidupan masyarakat adat Dayak LKTR yang tidak pernah lepas dari alam. 
Penamaan suatu wilayah sangat memperhatikan keselarasan dengan alam 
sekitarnya. 
5. Masalah Mengenai Hakikat dari Hubungan Manusia dengan Sesamanya 
Menyoroti nilai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya dalam LKTR 
merupakan hal yang cukup pelik dan rumit. Pola hubungan antar manusia ini 
dibuka dengan situasi relasi yang baik, kemudian menjadi rusak oleh karena 
oknum lainnya, dan pada akhirnya menciptakan situasi hubungan yang baik 
kembali, tetapi tetap memiliki gambaran pola yang samar.  
Pada dasarnya, orientasi kebudayaan berhubungan dengan hakikat antar 
manusia menganut pola orientasi kolateral atau horisontal yang menekankan rasa 
ketergantungan pada sesama. Pola berikutnya adalah orientasi vertikal, yang 
menekankan rasa ketergantungan pada tokoh masyarakat yang dianggap 
mempunyai pangkat atau golongan. 
a. Manusia LKTR berorientasi pola hubungan horizontal 
Orientasi pertama adalah bentuk interaksi sosial yang paling umum, yang 
mana seorang individu akan bergantung pada sesama individu lainnya. Hal ini 
berkaitan dengan pendapat bahwa manusia merupakan makhluk sosial. Demikian 
pula halnya dengan masyarakat Dayak dalam LKTR, pola hubungan masyarakat 
dalam Temawak dan Rumah Bantang mencerminkan bagimana rasa 
ketergantungan terhadap sesama ini terwujud dalam kebersamaan tempat 
pemukiman ataupun lahan garapan pertanian. Nilai tatanan kebudayaan dan tata 
kehidupan lainnya telah diatur sedemikian rupa untuk mengatur hubungan kedua 
masyarakat yang pada dasarnya serumpun ini. Perbedaan georafis bukanlah 
penghalang untuk membina hubungan yang harmonis dan terpelihara. Pola ini 
terjaga hingga terjadi peristiwa perkara LKTR. 
b. Manusia LKTR dalam pola hubungan vertikal 
Pola berikutnya adalah implementasi pola orientasi pertama. Kata lainnya, 
keserupaan kebudayaan horisontal melahirkan suatu kebudayaan yang berpusat 
pada tokoh pemimpin atau orang yang dituakan untuk memimpin. Hal ini 
berkaitan dengan sifat dasar manusia yang menginginkan adanya orang yang 
dapat mengayomi dan membimbing mereka. Sekalipun demikian, secara garis 
besar, pola ini tetap menitikberatkan interaksi antar individu sebagai hal yang 
utama dan harus dijaga dengan baik karena dianggap sangat penting.  
Keberadaan pemimpin pada masyarakat Kampung Karangan, yaitu Ape’ 
Keria dapat dijadikan panutan. Relatif tidak terjadi masalah berarti dalam 
kepemimpinannya. Hal yang berbeda terjadi pada kepemimpinan Ape’ Raeng. 
Terjadi suatu pola individualisme yang menilai tinggi usaha atas kekuatan sendiri. 
Hal tersebut yang memicu konflik antara Ape’ Keria dan Ape Raeng, yaitu suatu 
pernyataan yang dibuat oleh Ape Raeng menyatakan wilayah yang sebenarnya 
milik ulayat masyarakat Karangan sebagai hak ulayat mereka. Oleh karena itu, 
perlu ada bentuk hakikat berikutnya yang berperan memulihkan keadaan ini. 
Keberadaannya berada pada pola kedua, yaitu pola vertikal atau bergantung pada 
orang yang berposisi di atas. Keberadaan pihak ini setingkat lebih tinggi dari pada 
para pemimpin kampung. Pihak ini disebut Pesirah Adat. Mereka bertindak 
sebagai penengah permasalahan yang dialami oleh kedua kampung tersebut. 
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Posisi mereka dapat dikatakan sebagai posisi netral, tidak memihak. Kehadiran 
mereka merupakan wakil dari masyarakat kedua kampung yang bertikai tersebut. 
Individualisme yang muncul dalam kepemimpinan Ape’ Raeng akhirnya dapat 
ditangkis dan kehidupan masyarakat kedua kampung ini kembali pada fondasi 
orientasi kehidupan yang sebelumnya. Hakikat hubungan masyarakat adat Dayak 
LKTR yang menjunjung tinggi gotong royong serta mematuhi pemimpin yang 
mampu membawa mereka menuju kehidupan yang sejahtera. 
Dalam kaitannya berdasarkan nilai mentalitas pertanian, Pertanian 
merupakan bagian yang tidak dapat lepas dari mental kehidupan masyarakat adat 
Dayak. Setiap sendi kehidupan masyarakat Dayak bergantung pada pertanian. 
Pertanian merupakan komoditi yang begitu diandalkan oleh masyarakat. 
Sehingga, dapat dikatakan mentalitas yang dimiliki oleh orang Dayak dalam 
LKTR merupakan mentalitas petani pula. 
Kerangka berpikir untuk menentukan pola nilai budaya pertanian dalam 
masyarakat adat Dayak dalam LKTR masih menggunakan lima rumusan 
Kluckhon menggenai sistim nilai budaya. Rumusan tersebut dianggap relevan, 
namun secara khusus pada bagian ini hanya menitikberatkan pada nilai mentalitas 
pertanian, terlepas dari sistim nilai budaya sosial pada pembahasan sebelumnya. 
Mengenai hakikat dari hidup dan karya manusia, petani Dayak pada 
umumnya terlihat mempunyai orientasi bahwa apapun daya dan upaya yang 
mereka kerjakan, keseluruhannya berinti “untuk makan!”. Pertanian yang 
dilakukan oleh masyarakat adat Dayak mengenal dua bentuk, yaitu ‘umadan 
temawakng. ‘Uma adalah bentuk pertanian yang lazimnya berisi tanaman untuk 
kebutuhan hidup sehari-hari. Mulai dari padi-sebagai makanan pokok, sayuran, 
dan jenis umbi-umbian. Secara eksplisit, bentuk ini tidak hadir dalam penggalan 
LKTR. Namun, satu hal yang patut dicatat adalah pola perladangan masyarakat 
Dayak menganut sistim ladang berpindah. Hal ini umumnya dilakukan jika lahan 
yang sebelumnya dianggap kurang produktif lagi. Lahan ini pada perkembangan 
selanjutnya disebut temawak. 
Temawak pada masyarakat Dayak masa kini dikenal sebagai lahan pertanian 
yang berisi tanaman buah musiman. Seperti diuraikan di atas, temawak pada 
awalnya adalah bentuk ‘Uma yang dianggap sudah kurang produktif lagi. Namun, 
temawakng mengacu pula pada lokasi pemukiman, seperti halnya yang tampak 
pada kutipan berikut: Masing-masing pemukiman dinamai sesuai dengan 
namaasli hutan tersebut menurut tradisi.Sesuai tradisi, setiap kampung tersebut 
dinamai Temawak (Kutipan 2 dan 3). 
Menurut Koentjaraningrat (1993: 39), Mentalitas budaya pertanian model 
ini berorientasi pada persepsi waktu yang terbatas. Pola dan irama waktu dalam 
setiap aktivitas para petani sangat bergantung pada pola pengaturan yang dimiliki 
cara adat. Hal yang sedemikian pula tampak pada masyarakat adat Dayak dalam 
LKTR. Pertanian model Uma dan Temawak adalah pertanian yang mengandalkan 
tata perhitungan adat yang ditetapkan oleh adat. Oleh karena itu, dalam adat 
Dayak dikenal ada musim baik dan ada musim yang tidak baik (jahat).  
Selain itu, kepercayaan mengenai pemberian sesajen mutlak ada, baik pada 
pembukaan lahan, pemeliharaan, dan panen. Tujuannya adalah sebagai bentuk 
ucapan syukur dan berserah kepada Jubata. Namun, hal tersebutsangat 
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berorientasi pada keadaan yang tercipta pada masa kini.  Temawak Dompor 
misalnya, kini bahkan tidak ditemukan lagi tanaman hasil peninggalan cerita 
LKTR. Tempat ini nyaris tidak lagi menyimpan memori kehidupan yang ada pada 
masa lampau. 
Model pertanian masyarakat adat Dayak dalam LKTR adalah model 
pertanian yang selaras dengan alam. Hal ini tersirat dari sistim yang dianut, yaitu 
ladang berpindah. Saat ladang sudah dianggap tidak produktif lagi, maka sudah 
saatnya mencari alam yang dapat memenuhi kebutuhan hidup.Namun, sisi 
kearifan lokal dalam sistim ini adalah lahan sebelumnya yang telah ditinggalkan 
akan tetap dipelihara dengan menanam tanaman buah musiman yang cukup 
dikenal dalam masyarakat Dayak. Misalnya, durian, langsat, cempedak, rambutan, 
mangga, asam buah, dan banyak jenis tanaman buah musiman lainnya. 
Nilai budaya pertanian yang berorientasi pada hubungan manusia dengan 
sesamanya pada masyarakat LKTR mempunyai nilai luhur yang tetap terpelihara 
hingga kini. Nilai luhur tersebut adalah gotong-royong, yang dalam istilah 
masyarakat Dayak LKTR disebut “Ude”. Sikap ini menggambarkan konsep sama-
rata-sama-rasa menurut Koentjaraningrat (1993: 41). Sikap hidup berkelompok 
dalam satu temawak dengan pola pemukiman rumah bantang mengindikasikan 
adanya sikap tidak dapat hidup berdiri sendiri. Termasuk dalam hal mengerjakan 
lahan pertanian untuk kehidupan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian adalah 
manusia memperoleh kebahagian saat ini maupun akan datang; hakikat karya 
adanya kesinambungan karya; persepsi waktu akar kebudayaan manifestasi 
kejadian lampau; hubungan dengan alam manusia tunduk kepada alam; hubungan 
sesama menekankan ketergantungan pada sesama dan tokoh masyarakat 
berpangkat. Sedangkan nilai pertanian serupa nilai budaya masyarakat di 
Indonesia keseluruhan. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disampaikan saran-saran 
sebagai berikut: (1) Adanya hasil penelitian terhadap sastra lisan Legenda 
Kampokng Tubakng Raeng ini diharapkan para pendidik/guru dapat menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai acuan dalam proses pengajaran nilai-nilai luhur dalam 
kesusasteraan lama yaitu struktur dan nilai-nilai yang terkandung dalam sastra 
lama, (2) Diharapkan kepada para pembaca dan pendengar ataupun penikmat 
sastra lisan tidak hanya sekadar membaca tetapi juga dapat memahami makna dan 
nilai dari suatu kebudayaan yang terdapat dalam karya sastra bentuk prosa lama, 
(3) Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadikan skripsi ini sebagai 
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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